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Lampiran 1 Credit Risk Gap Analysis

LAMFIRAN 1
Rencana Tindak
Target| Urata
Komponen Risiko Kredit Ska wakta | »
Ref | I . Analiza Sumber . -
dan Persparatan Basel - Uraian Reacana g Realisasi Priori
. tas
r m )3 " 5 (0] [Ld]
L Pimbeatakan Budaya
1 Dircksi bertanggung jawab Telah diatur dalam Fencana Bisnis yang dibuat
untak menpatujui dan mengksji setisp tshun, pang mencakup ankarn hain
secara berkala [minimal 1 tahun Struktur organisasi kredit yang memisahkan
+ strstegi yang terkait dengan Divisi Komersisl dengan  Divisi Kansumer,
fisibis hredit Adanyn pedoman kredit (Komersi, KSG, KPR,
KPM,  Kerjasama  Pembispaan],  pedoman
b hebijakan yang terkait dengan prmbentuban PPAP, pedeman Sisdur &YDW,
rizike hredit yang signifikan. pedoman penghapusan pinjaman bermazalah,
pedoman  pembebanan bunga  pinjaman
administrasi tunggakan bunga, pembentuban
Credit Guality Contral [(CR), buslita SOM di
Strateqi harus mencerminkan |
3 taleranzi bank terhadap risiko 3 |Secara garis besar telah diatur dalam wowenang| Penyempurnaan  kebijakan| Penetapan limit scbagai re-200s( T
perzetujuan kredit tetapi belum mengatur limit-| wewenang persetujuan kredit| lampiran bebijakan atau di
limit. yang mencakup antar lain : limit sckior| dan penstapan limit secaral lembar persetyjuan limit
induztri, limit pinjaman untuk tujuan khusus, limit| detail seperti memarandum
praduk dan limit pengelalahan aktiva rupaih terlampir.
b tingkat  profitsbilitaz  yang 3 |Secars  gatis  besar cudsh  ada  analiza| Pengempurnaan  kebijakan| Pedoman Panduan rzoos[ T
dibaraphan  dari  berbagai P profi untuk g-masing| analisa perhitungan| Analisa Kredit,
shzpasur risike kredit yang debitur berduzarkan kredit yang sudab ataw skan | profitabilitas debitur secara
Wanajemen senior bertanggung
jawab untuk:
4 meneraphan  ctrategi  ricike 2 |Dirsksi zecara berkals melakukan rapat Komite| Meningkatkan frebuensi rapat| Telsh dilakukan rezoos( T
bredit yang  rtelah  disetujui Tansjemen Risiko untk menctapkan strategi| Komite Manajemn Fisiko pertemuan Komine
dircksi; vizike kredit dan melaporkannya ke Komisaris Mansjemen Fiizikex
b mengembangkan kebijskan dan 2 [Bank telsh me kebijakan dan procedur| Penorapan ke dan|Haruz melaukan analiza rzoos[ T
prosedur untuk hredlit terkait untuk mengindentifikasi, mengubur,| prosedur  secara konsisten| Kebijahan dan prosedur
mengidentifikasi,  mengubur,| oo op memantau dan mengendaliban risike kredit untuk inclenti Kredit unuth hui
memantan dan mengendalikan memantay & mengendalikan| apakah di dalamnya telh
tisike kredit rizike kredit terkandung  kebijakan
tentang
pengindentifikasian,
pemantauan dan
dalizu rigik
Ecbijskon  dan  prosedur 3 |Belum mencakup risike kredit dalm setisp|Melskukan  kebijskan & Bare  mengelola  tisike rzoos[ T
pengelalaan risihe tersebut harus aktivits Bank baik per chsposw maupun| prosedur pengelolaan risike| hredit secara umum belam
mencakup risike  kredit  dalam partfalio hredit kredit pada setisp aktivitas| per choposur,
zetiapaktivitas bank baik per Eank per  chsposur  dan
5 Bank harus mengidentifikaci dan| SP-CR| 3 |Bank belum mengelol risike kredit yang| Melskukan identifikasi risike| rzoos[ T
mengelok risike  kredit  yang| Principl terkandung dalam seluruh produk dan aktivitas | kredit pada schuruh produb
terkandung dolam selurub produk| e 3 dan aktivitas
dan ativitas.
L Eegi o Tonal
berdazarkan Prozes 3P-CR
1 Bank haruz melakukan kegistan| Principll 2 | Kegistan  perkradi dilskukan  Berdazark kegiatan, rezoos( T
perhreditan berdasarkan hriteria| 4 hriteria pemberian krodit yang schat, porkreditan berdasarkan
pemberian hredit yang sehat Kriteria pemberian kredit yang
Kriteria tersebut mencakup ©
4 penctapan secara jelus sazaran 3 |Mash  belim  memenubi  sebagain  besar|Melsksanakan  kajisn yang rezoos( T
pazar; SPCR persyaratan lebih  mendslam  terbadap
i sazaran pagar
b pemahaman yang mendalam ea | 2 |Behum sepenubnys memahumi secars mendabim| Melskukan swalisa yang leti) rezoos[ T
terhadap debitur atay terhadap debitur atau conterpar mendalam dan akurat
= tujuan dan struktur perkraditan; 2 | Tujuan & ctrukbur porkreditan Sank telsh cubup | Strategi  unkuk  bujuan & rzoos[ T
ez strhutur Iebih
Eank haruz menctaphan limit hredic 2 |Bank telsh menctaphan limit kredie debitur,| Menpempurnakan data)
secars keseluruhan  dari debitur counterparty individual namun belum kan| warchouse perkredi venos | s
dan counssiparty individal, serta limit per kelompak dabitur berkait Hokasi anggaran
kelompaok debitur berkait. diparkiraban sebasar 10 %
Kezeluruban init redlic vorssbu s | i oo
a mencakup  berbagai  jeniz| | 3 |Bank belum sepenuhnys  menentukan limit) Penentuan limit bredit yang bangan T Bank
shaposur yang berbeda baik| PP chaposre secara keseurahan unbuk banking) lebih akurat Fengemiang
dalsm  banding dan | R ook maupun trading book termasuk on dan off L
tragling doot_maupun ow_dan balance shett.
b dapat diperbandinghan. 4| Keseluruhan imit belum dapat diperbandingkan | Penpempurnaan data Alokasi anggaran
warchouse Bank diperkirakan sebesar 10 % nezoos| =
dari anggaran
P Admintiai
Pengukuran dam Pemantanam
SP-CR
1Bank harus  memilh sismem| pL S| 3 Bank  belum ceponuhnyn  menil  sistem| Membuat sistem filng dan| Alokai anggaran nzoos |
i untuk o d i untuk lio|dits  warchouse  untuk diperkirakan sebecar 10 %
berbagai  portofolic  yang yang mengandung risike hredic portfolio yang mengandung| dori anggaran
mengandung risike bredi rizike kredit pengembangan IT Bank
EBank harus memiliki sistem untuk| SP-CR| 3 | Bank belim sepenubngn memiliki sistem untuk] Plemparbaibi - sistem  untub [0 .
mengowasi kondisi kredit secara| Principl menguwasi kondisi kredit secara individual| pengawasan  kondisi kredit
individual, termasuk  penctapan| e 3 termazuk pencadangan secara individual
keaubupan pencadangan.
Eank dizarankan itk o oo |2 [Bunk meniliki pedeman intemal tisk rating| Mensosializasiban dan| n200s |
mengembanghan don menggqunkan Ly syztem dalam mengelola risike kredit meneraphan secara kansisten
intornad risk rotig speecm dolom| rating system Bank
menqelol risike kredit
Sistem  cating  terschut haruz| gp.cp| 2 |Telah memenubi briterin sesusi homplehsitas| Perle  sosialisazi  dan) n200s |
sesusi dengan sifat, ukuran dan | Principl Eank pherapan zecara kangisten
kompleksitas sktivitas usaha Bank. | 410
S Bank  harus  memilki  sistem| SP-CR| 4 | Sistem informasi yang dimiliki untuk rigiko hredit| Membuat  sistem  informasi| Alokasi anggaran lzods |
informasi dan teknik analiza yang| Principl masih belum memenubi persyaratan dan teknik  analisa  untuk diperkirakan sebesar 10 %
memunghinkan  mansjemen unbuk| o1 mengukur rizike kredit dakm| dari anggaran
mengukur risike  hredit yang seluruh aktivitas on dan off| pengembangan IT Bank
terkandung dalam scluruh ktivitas balance sheet
Sistem  informasi  manajemen 3 |Belum memenwhi persparatan yang memadai| Membuat  sistem  informasi| Alokasi anggaran nzoos |
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S Bank harus  memiliki - sistem | SP-CR Figtem informazi yang dimiliki untuk risike kredit| fembuat  siztem  inFormasi | Alokasi anggaran nzoos [ s
informasi dan teknik analiza yang | Frincipl masih belum memenuhi persyaratan dan  teknik  analiza  wntuk | diperkirakan sebesar 10 %
memungkinkan  manajemen untuk| o 11 mengukur risike kredit dalam | dari anggaran
mengukur  risike kredit yang seluruh aktivitas on dan off | pengembangan IT Bank
terkandung dalam seluruh aktivitas balance sheet
Sistem  informasi  manajemen Bclum memenuhi persyaratan yang memadai| fembuat  siztem  inFormasi| Alokasi anggaran nzoos | 5
terzebut  harus  menyediakan untuk indentifikasi konsentrasi kredit untuk identifikasi konsentrasi| diperkiraban sebezar 10 %
informasi yang memadai mengenai Kredit dari anggaran
komposisi  portafolio  hredit, pengembangan IT Eank
ermazub  identifikasi atas
T Bank haruz memiliki zistem uneuk | SP-CR Eclum  memiliki  sistem  untuk  memantau| Perbaikan sistem pemantauan | Alakazi anggaran [[R-1111-
memantay kompasizi dan kuslitaz | Principl kempasizi dan kuslitss portfolio kredit secars|kemposisi  dan kualieas | diperkirakan sebesar 10 %
portafalic kredit_securs +12 ke seluruban portislio kredit ari anggaran
Erank harus ©
3 mempertimbangkan  potensi
perubahan kendizi
perckonemisn i maza yang| SP-CR Eiclum scpenubnpa mempertimbangkan potensi| Melakuban kajian yang lebih
akan datang pada saat menilai| Prinsipl perubahan kondizi perchonomian di maza yang|mendalam  ataz  kendisi wezons| T
kredit  individual  mawpun| %13 akan datang namun hanya melakukan analiza| ckonomi di maza yang akan
e B ] secara sederhana datang
b menilai chaposur risiko kredit
dalam kondizi yang tidak
-
u"‘m"” 1ai Rizike Kedi
1 Bark harus menctaphan sistem| S O Penilaian Risiko Kredit belum makzimal dan| Mengefektifhan peran, analiza -zons| T
penilaian wang  independen dan| TP beelum mendalam don penilaian Unit Gredit
berkesinambungan terhadap| ™ Guality Contral [GEC)
proses pengelolaan risiko redit;
Hazil dari penilaian terschut harus Bclum ada laperan penilaian secara khuzuz | Memgefektifkan peran unit ezooa[ T
disampaikan  zecars  langsung secara berkesinambungan dan independen atas | CRC untuk pelaporan
kepada  direksi dan i pengeloluan risike kredit
senier.
Bank  haruz  meninghatkan Eclum  zepenuh pel verhadup | Meninghatkan  peran  unit -zoos[ T
pengendalian internal dan praktek kebijahan, prosedur dan limit dilaperkan secara | Internal Cantrol [
luinnga untuk memasztikan bahiea tepat wakty kepada jenjang manajemen vepat|Compliance  (IGC)  dakm
pelinggaran terhadap kebijakan, untuk mengambil tindakan rangha peninghatan
prosedur dan  limit  dilaperkan pengendalian  internal  serta
secara tepat wakty kepada jenjang Internal Audit [FKAL
manajemen yang  tepat  untuk
mengambil tindakan
5 Bank harus ©
5 memiliki sistem untuk melakukan | $F-CR Belum  sepenubngs  memilibio sistem unbuk | Memperbaiki - sistem unbuk | Aloka ahggaran l-2o0s| =
tindskan dini terhadap Frincipl melskukan tindskan dini terhadap penurunsn| melskuban tindsksn din stas| diperkirakan sebesse 0%
penurunan kualitas kredit; w8 kualitas kredit. penurunan kuslitas kredit dari ahggaran
L T Bk
1 Dalam menentukan bobet risike | BF Par. Bank  belum  menggunakan  pemeringkatan| Akan melakukan kajian atas wezong| T
dengan menggunakan | 52 chsternal dan hanya Berdasarkan internal rating | lembaga pemeringkat
stanchedlired qmproach, Bank chsternal dan memperbaiki
dapat menggunakan penilaan yang data ware house Bank
dilakuban aleh lembaga
pemeringkat ckaternal yang diakui
oleh  otoritas pengawas  wntuk
: L L
Ekcposur  kredit  [zetelah | BF Par, Erank perly mengidentifikasi ckeposur kredit dan | Mengempurnakan data | Alokazi anggaran [T
memperhitunghan cadangan| 52 besarnga pencadangan secara individual zecara| warchouse perkreditan diperkirakan sebezar 10 %
khusuz] dikenskan bobet risiko lebsib tepat untuk memenubi kriteria Basel I dari anggaran
[Bank  haruz  mengidentifikazi pengembangan T Bank
chsposur kredit dan besarnga
pencadangan secara individual).
Y A Partelalis Eredit Eital
1 Bank  haruz  mengidentifikazi
porkofolic  kredit ritel  sesusi
kriteria pang ditctaphan ctoritas
a Kriterin Qrigntagi - shoposur Identifibazi portfolie hredit ritel mazih belum |Memperbaiki sistem & data | Alokazi anggaran [[R=00-
kepada perorangan atw orang- sesuai dengan hriteria Bazel I warchoust Bank. diperkirakan sebezar 10 %
arang atau usaha hecil. ari anggaran
b Kriterin  Produk - kredit \dentifibazi portfolio hredit ritel mazih belum|Memperbaiki sistem & data | Alokazi anggaran [
berbentub  zalih sty dari sesuai dengan hriteria Bazel I warchoust Bank. diperkirakan sebezar 10 %
beribut ini : kredit reroiving] dari anggaran
dan fagilitaz hredit [termazuk pengembangan T Eank
karty  kredit dan  pinjaman
rehening  koran),  hredit
perorangan  (kredit angzuran,
kredit  hendaraan  bermoter,
< Kitaria Granslaritaz - otoritas| g o Eiclum ada limit yang mengatur bahwa satu|Memperbaiki sistem & daka | Alokasi anggaran [T
penguwas  hares  memastiban| oo debitur tidak melebibi 0,2% dari total portfolic | warchouze Bank. diperkirakan sebezar 10 %
bahwa portofolio kredit ritel kredit retail dari anggaran
sesuai krikerin yang ditetapkan pengembangan T Bank
okoritas prengawas
terdiversifikazi secara memadai
sampai binghak berkenb yang
dapat  menqurangi  risike,
schingga  dapat  dikenakan
bobot risike T5%. Suatu cara
untuk mencapai hal ini dapat
dilakukan  dengan  menenkukan
suaty fimit dimana tidak ada
suatu chsposur secara agregat
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Bank dspat mengidentifikasi kredit
yang dijamin dengan rumah tinggal
fresizsnttn peapertyl yung
1 untuk rumah tinggal (didiami olch Beum ada sistem yang mengetuhui dan| Menyempumakan kebijakan ¢ rezooa| T
debitur atan disewakan); dan memastiban bahwa hredit yang dijamin dengan|prozedur  yang  dupat
BF par. aguman tanah dan bangunan rumah tinggal| memactikan bahwa propert
12 addalsh untuk rumah tinggal yang didiami stsy | merupakan rumsh tingagal
Friteria ehati-hatian - kredit Bielum semua kredit perumahan dijamin dengan] Memperbaiki dan Tezona| T
perumahan harus dijamin dengan agunan tambahan schingga melebibi nil hrodit | menpemparnahan  pedoman
penetapan tingkat margin tertenty atau prosdur yang ada agar
melsli  agunan tambahan memenshi ketentuan Bael
Berdazarkan kehijakan valuazi yng
Kitat schingga melcbibi nilai bredit.
Untak memperaleh  bobat riziks
hurang dari 100%, bank harus biza
mengidentifibazi kradit yang dijsmin
dengan  properti  komersial
eommarcial properts] yang
1 Kerugian yang timbul dari kredit| 57 F3" Bank belum memilki zictem yang  dapat|Menyempumakan  kebijakan e
yang  dijamin  dengan propurti| memactiban buhwa hredit yang dijamin dengan|agar  dupat  memastikan
komercial zampai dengan  nilsi propeti komersial memenuhi kriteria perhitungan| bahwa  agunan  properti
terendah antara S0% nilai pasar Brazel I homerzial memenuhi hriteria
stun B0% dsmetoralbe (LTV) Biasel I
berdasarkan  mortgageendlng-
vt [MLY] bidak melebibi 0,3%
Total kerugian yang timbal dari Tank boum  memilli ziztem gang dapat|Mengempurakan kebijakan S
kredit g dijamin  dengan| BF Par. memastikan bahwa kredit yang dijamin dengan|agar  dapat  memastikan
propenti homerzial tidak beleh| 74 propeti komerzial memenuhi kriteria perhitungan| bshwa  agumn  properd
melsbibi 0% dori tatal Biazel Il Komerzial memenuhi kriteris
TR o ee T
Bark harus  menmiiki informaci| | Biank belum memiliki informazi yang akurat ataz| Memperbaiki sistem dan data| Alokazi anggaran e
peringhat dari lembaga pemeringhat peringkat dari pemeringhat chzternal warchauz: Bank diperhirakan zebezar 10 %
cheternal yang diskui untuk mazing-| PO 0¥ dari snggaran
masing chaposur hredit pengembangan IT Bank
Biank yang memiliki beberapa teknik
mitigazi ristko kredit haruz memenuhi
1 Bank haruz memilki informasi Bank belum memilik informaci yang mengelurah| Mempersiaphan  informazi lzoos | %
menpeluruh mengensi squan dan|  BF mengensi sgunan dun perlindungun kredit yang cukup mengensi agunan
perlindungan hredit (cantohs jenis,| par, 10 dan perlindungan kredit
nili, caverags, maturitas, valuts,
jeniz dan rating dari garanter,
korchsi pada kuslitas  kredit
counterparty dan nilai agunan,
Fiank memilik hak untuk -
b menghlaim  protekei  hredit| BFpar. Bank belum zepenuhnya menklaim protekei kredit| Perbaiban  pedeman  dan rezons| T
seears tepat wakty pads sat| 123 sazara tepat wakty prosedur Bunk
terjadli defaul, insolvensi atay
kebangkrutan dari
% Dalam hal agunan dizimpan olch| BF par, rgunan Bank ada yang i Kustodi Bank  parli meninghathan| Aguvan di kustodi untak Tezons| T
cuaty lembaga kustodi, bank harus| 126 frekwensi pengeckan| 3B telah  paperlese,
mengambil tindskan yang layak agumannys yang ada dijuntek  KSPP  secars
untuk memaztiksn bahwa lembags Kuztadi berksls telsh  diperikzs
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Market Risk Gap Analysis (lanjutan)

Kondizi Saat Ini Rencana Tindak
Targe |Uruta
- t L]
Komponea Risiko Pasar das Persyaratan | | | Skal ) ) Analica wakte| Brior
Bazel a Uraian Uraian Rencana i
s Sumber Daya | [Triwa| itaz
lan & | [Ting
Tahus | gifSe
r mn 2) s 1) £} &) M _[ s
L Tata Lakrana & Kebijakan
1 Direhsi bertanggung jawabs untuki :
3 menyerujui strateqi dan kebijkan Berkaitan dengan Telzh diatur dalim Kebijakan
pengeloluan risike suku bunga dan nilai bukar. ' Treasury  dan Kebijahan
Penerapan Manajemen Fisiko
Khusuznya Risiko Fasar.
b ihan babera i senior melakuk Kebijakan yang telah
langkah yang  diperluhan untuk memantau dan ditetapkan  tersebut  telah
mengendaliban risike subu bunga dan nilai tukar 1 dilskuksn  evsluasi secars
tersebut sejalan dengan strategi dan kebijakan yang berkala
2 Dirchsi haruz memperoleh infarmasi secars reguler Dircksi  telsh  menerima
mengenai ckaposur zuku bunga dan nilai tukar 1 informasi dan laperan dari
pejabat chsehutif terkait secara
3 Manaiemen senior bertanaauna ivwab untuh: .
< memastiban babwa cumber daya tersedis wntuk| ol | 3 |Sumber daya yang tersedin mach terbatos|Menambah  SOM  yang| Alokasi anggaran| - ]
mengevaluisi dan mengundsliban risike cubu bungal oL schingga SDM yang ada belum scpenuhnya|kempeten  dan memperbari| diperkiraban 2005
dan nilai tukar s dapat mengevaluasi dan mengendalikan risiko | sistem yang ada di treasury| sebesar 100 % dari
uku bungs serky nilsi bukar zelsin ity svaluazi | sekarang. anggaran
4 Bank harus :
¢ memiliki fungsi yang  melskukan  pengukuran,| TP | 3 |Sumber dags pang tersedia terbatas sobi Menambah  SOM yang| Alokasi - 3
pemantaan, dan pengendalion  risike  dengan| IRR SOM yang ada belum  sepenuhnya dopat|berkualitas dan memperbarui| diperkiraban 2006
pembagian  twgas  yang el yang  bersifat| Principl mengeraluasi dan mengendalikan risike cuku|sistem yang ada di treasury| sebesar 100 % dari
independen terhadap fungsi operazional, serta yang| @3 bunga zertu nilai tukar seluin ity evsluazi yang | sekarang. anggaran
menyampaikan laperan chaposur risike secara dilakukan mazih manual. cngembangan T
1L Sistem P k: dam
1 Bank harus memiliki sistem pengukuran risike suku
bunga dan nilai bukar yang dapat menanghap seluruh
sumbser rigike subu bunga dan nilai tukar yang bersifat
3 Risika suku bunga mencakup rqprichag ek | piodd 2 |Bank  belim  cepenuhngn  memiliki sistem | Memperbaiki sistem | Anggaran - 3
curve pish | Busic rik dan aptio sk 3P - penguburan risike  subu bunga wang dapat|penguburan risike subu bunga| diperkirakan 2006
IRR menangkap selursh sumber risiko suku bunga | Bank sebesar 10 % dari
b Sistem pengukuran mencakup  rqgricing  gag | FTINCIR! R
wadpsi | cwration g3 wwabeir dn FT gam | 5 Eiunk adalah Eank Man Deviza
2 Bank harus menilai dampak dari perubahan suby bunga 3 |Belm melakukan perhitungan  dampak  dari| Memperbaiki sistem| Anggaran - B
dan nilai tukar yang sejalan dengan rusng lingkup perubahan suku bunga terhadap pendspatn| pengukuran ataupun penilzian| diperkirakan 2008
aktivita uzaha bank. Berbagai dampak yang haruz bunga bersih [net inkerest income] dan terhadap | risike zuky bunga Bank sebesar 10 % dari
diperhatiban mencabup dampak terhadap pendapatan nilai ehenomis chuitas Bank [cconomic value of anggaran IT Bank
bunga bersih (et dnterest income ) dan terhadap nilai 2quity].
3 Berbagai azumsi yang digunakan dalam sistem
penguhuran risike haru : P -
a didokumentazikan; IFR | 2 |Asumsiyang digunakan dalam sistem pengukuran| Perbaikan sistem pengukuran I-zo0E |
Frincipl rizike zuku Bungs mazih belum didekumentazikan | dokumentasi
b dipshumi cecars jehs olh st maneger dun| ¢8| 2 |Bolum sepenuhnya dipshami oleh risk manager|Mengikuti  pelstiban  dan|Sesusi  anggarn| 12008 [ 8
manajemen bank. dan manajemen Bk pendidikan risiko pasar pelatihan SO
4 Bank harus menetapkan dan menerapkan berbagai limit| $F- | 2 [Belum cepenuhnga ditetapkan limit aperasional|[enctapkan  berbagai limit n-zo0s | &
sperazional zertn wturan lainnys untek menjaga agar| IRR Eunk. yang mazih belum ditctaphan
cksposur risike betap berada dalim tingkat yang| Principl
sesuai dengan kebijakan internal. .7
5 Bank  harus  mengukur  tingkat  kerenbanan | $F- | 2 |Belum sepenuhnga diuker tingkat kerentanan|Menctapkan berbagai asumsi EE R
fiwiorabiteyd terhadap herugian  bilamana pasar| IRR verhadap kerugian pazar yang mazih belum ditctaphan
berada dalam kondisi tidak normal [ seestw’) -| Principl
termazuk menetapkan berbagai asumsi dazar yang 1
& Bank harus mempertimbangkan hasil analizis bersebut 2 |Belum sepenubnga hasil analiza digunakan untuk] Menraphan hasil analisis dan - T
dalam menetaphan dan menghaji kembali selurah menetaphan kebijahan Bank terhadap rizike subu| kebijakan dalam rangka 2005
kebijakan dan limit untuk risiko subu bunga dan nilai bunga meneraphan risiko suky bunga
T Bank harus memiliki sistem informasi wang memadai| $F- | 2 |Bank belum sepenuhnya memiliki sistem informasi| Memperbaiki sistem informasi| Anggaran n-zo0s | &
untuk  mengukur, memantau, mengendslikan,  dan| IRE yang memadai untuk mengubkur, memantau dun|agar zesusi persyaratan Bazel| diperkirakan
melaparkan cksposur subu bunga dan nilad tukar. Principl mengendalikan dan meliporkan chzposur sukulll sebesar 10 % dari
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Operation Gap Analysis (lanjutan)

Kondisi Saat Ini

Rencana Tindak

. Urutan
arget
. . 9| Briorit
Komponen Risiko Operasional | . |Skal Wakw |
dan Persyaratan Basel | a Uraian Uraian Rencana Analisa Sumber Daga | (Triwal | oo
inggi
1-4
& | edan
Tahun)
of
2 ™ (L] 5] (€] 7 8)
5 memahami sspek utama dari risikol 1
operasianal bank sebagai kategari risiho Direksi memahami aspek utama risiko operasional
yang harus dikelola tersendiri; Bank
- —{ sp.oR
b memberikan persetujuan terhadap review| o )1 | Direksi memberikan persetujusn kerangka pengelolan
atas  kerangka  pengelolaan riskal fisiko operasional telsh dilakukan evaluasi secara
operasional secara periodik. berkala
2 Kerangka pengelolaan fisiko operasional
mencakup:
a definisi  menyeluruh  tentang  risikal 2 |Kerangka pengelolaan risika  operasional belum|Feningkatan  pengelolaan  fisiko eezong | T
operasional bank; mengeluruh operasional Bank
3 Direksi hatus memastikan bahwa kerangka| SF-OF | 2 | Pengawasan risika operasional diskukan oleh masing-| Feningkatan kompetensi SDM dengan| Sesual anggaran pelatihan| ¥ 2008 | T
pengelalaan risika aperasional bank masuk|Principle, masing penanggung jawab unit kerja, Internal Contral & cars  melskukan  pelatihan  danfdsn  pendidikan SO
dalam cakupan pengawasan intem yang| 2 Complianee (ICC) dan SKAl yang belum optimum, pendidik.an yang intensit keseluruhan.
shektif dan komprehensif yang dilakuk.an oleh]
staf yang terlatih dan kompeten
7 Seluruh tingkatan pegawai harus memahami 2 |Belum seluuh pegawai memshami tanggung jawab|Sosislizasi kepada pegawai untuk ozong | T
tanggung jawab mereka berkenaan dengan| tentang pengelolaan risiko operasional Erank. memahami tanggung fjawab tentang|
pengelalaan risik operasional pengelolaan risiko operasional Bank
9 Bank pelu memillki rencana kontinjensi dan| SP-OFi | 2 | Fencana kontijensi dan kesinambungan bisnis secaral Membust rencana  kontijensi  dan| eozong| T
kesinambungan  bisnis  (BCP)]  untuk|Principle, kompershensif belum dilakukan kesinambungan  bisnis  sesaral
memastikan kemampuan beroperasi dan| 7 kompershensif
memperkesil kerugian yang tmbul akibat]
terjadinga gangguan bisnis,
1. Kerangka Pengelolaan Bisiko
Bank harus meyakinkan otoritas pengawas|
EF par.
2 Bank memilki susty sistem pengeloiasn 650 | © |Eelumsemuaketentuan Penerapan Manajemen Risiko| Fenerapan Mansjemen Risiko Bank
tiske yang baik dan  dimplementasikan Bank khususnya Risika Operasional dimplementasik.an| khususnya Risiko Operasional sesusi weeona | T
dengsnintegritas yang baik; dengan sesuai ketentuan yang berlaku
Operasional yang Independen
2 Fungsi pengelolaan risika operasional yang
independen beranggung fawab untuk : EF par.
& mengembangkan  statesi  untuk| 6833 | 2 |Satusn ket tisika peran besar peran satuan kerja eezong | T
mengidentifkasi, menilal, memantau dan| untuk. mengembankan stategl. identiflkasi, penilaian| manajemen risika dan unit kerja terkait
mengendalik.anfmennitigasi tisika dan pemantauan serta pengendalian risiko operasional | dalam pengelolaan risika operasional
operasional
¢ mendisan dan  mengimplementasikan| 2 |Bank mengembangkan sistem K-Rish sebagai alat| Mengefektitkan sistem K-Fisk sebagal [T
metorologi perilsan ik operasionat | e penilaian isiko operasional Bank alat penilaian risike operasional Eiank
d mendisan dsn  mengimplementasikan| 6632 | 2 |Bank mendesian sistem K-Fiisk sebagai alat pelaporan| tMengetektitkan sistem K-Fisk sebagai wozone | T
sistem pelaporan risiko operasional. risika operasional Bank. alat pelaporan risiko operasional Eiank,
Dokumentas)
Sistem pengelolaan fisiko operasional harus| BF | 3 |Dalam rangka teib dokumentasi, Bank memiliki| Penerapan  dokumentasi  risiko wezoos| T
didokumentasikan dengan  baik, termasuk|parB63d pedoman kearsipan operasional agar  sesuai  dengan
proses untuk memastikan kepatuhan. pedoman kearsipan Bank
Bieview Independen
Proses dan sistem perilaian tethadap| L | 2 |Sistem peniaian tsrhadap pengelolaan risiko|Efektivitss  peniaian terhadap)
pengelalaan tisiko operasional harus divalidasi ssg operasional dikaji dan direview oleh SKAI dan Internal pengelolazn risika operasianal yang
e .
dan diksjl kembali secara independen dan| Control & Compliance Unit belum maksimal dilskukan olsh SKAI dan Internal fe-2008) T
berkals Control & Compliance Unit
Integrasi
Sistem pengukuran risiko operasional harus| 2 |Sistem pengukuran risiko  operasional belum|Perbaiki sistem yang ada  agar|Alokasi anggaran| 12008 | S
terintegrasi dalam proses pengelolaan risika| BF PAr sepenubnya terintergrasi memenuhi persayaratan Bael | diperkirakan sebesar 1015 %
sshari-hat, sepemti pelsporan tisike, slokasi| G530 dari snggaran|
modal dan analisis risko pengembangan T Eank
¥.Pengkaiian terhadap
Direksi secara teratur perlu melskuk.an verifikasi 2 | Belum sepenuhnya hasil verifikasi sistem 2008 | T
apakah sistem  pengendalian intemn  cukup| BF par. intern Bank oleh Direksi dapat dimplementasikan| intern agar menjamin good govemnance
memadal untuk menjamin bahwa pengelolaan| 744745 sesuai prinsip good sorparate governance
ussha telsh diskukan dengan prinsip kehati-
hatian gaacd gasennsnce
LX Pelaporan Internal dan Fksternal SP-0R
2 Harus dilakukan pelaporan secara futin ata ple| 2 [Unit kerja rerkait dan Satuan Kerja Manajemen Risika| Meningkatkan  irekwensi - pelaporan Ieozong| T
informasi terkait kepada manajemen senior| 5 (SKMF) membuat dan melaporkan risiko operasional|riska kepadfa manajemen senior dan
dan dieksi untuk mendukung pengelolaan| kepada manajemen seniar dan Direksi Direksl.
tisiko operasional yang proakiif,
4 Harus dilakukan pelaporan reguler mengenai] BF par. | 2 | Unit kerja terhait dan Satuan Kerja Manajemen Riisika| Meningkatkan  frekwensi pelaporan ozong| T
eksposur risko  operasionsl termasuk| 683c (SKMFY) membuat dan melsporkan risiko operasional|risika kepadfa manajemen senior dan

kerugian material kepada manajemen lini

bisnis, mansjsmen senior dan direksi

kepada manajemen seniar dan Direksi

Direk.si.
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Lampiran 2

Hasil Perhitungan Quantitative Impact Study (QIS 5)

ATMR PT. Bank ABC Tbk

Per 30 Juni 2008

Keterangan I Bank. Basel (Naik) / %
ndonesia Turun

Banking Book: 2,059,804 2,166,615 | (106,811)] -5.19%
Corporate 1,215,584 90177 | 325407 | 26.77%
Sovereign 4521 - 4521 100.00%
Bank 74 048 186,120 | {111,072)) 150 00%
Retail - - - 0.00%
SME 765,651 1,091,318 | (325,667} 42.53%
Trading Book: 807,086 1,199,730 | (392,644)] -48.65%
Specific Risk 341,248 733,892 | (392,644} -115.06%
General Risk 465,838 465,838 - 0.00%
Other Asset: 204,194 204,194 - 0.00%
Operational Risk: - 199,963 | (199,963) 0.00%
Total ATMR: 3,071,084 3,770,502 | (699,418)] -22.07T%

Minimum Required Capital PT. Bank ABC Tbk

Per 30 Juni 2008

Keterangan Bank . Basel Il
Indonesia
Tier 1 Capital 192,130 220,856
Tier 2 Capital 192,130 220,856
Total Capital 364,260 441,712

Actual Eligible Capital PT. Bank ABC Thk

Per 30 Juni 2008

Keterangan Bank . Basel
Indonesia
Tier 1 Capital 337418 337418
Tier 2 Capital 141,152 144,251
Total Capital 478,570 481,669

Rasio CAR PT. Bank ABC Thk

Per 30 Juni 2008

Keterangan Rasio
Bank Indonesia 14 2
Basel I 11.78
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Lampiran 3
Hasil Perhitungan Quantitative Impact Study {QIS 5)

ATMR PT. Bank ABC Tbk
Per 30 September 2008

Keterangan I Bank. Basel (Naik) / %
ndonesia Turun

Banking Book: 2,542,062 2,849,370 (307,308)] -12.09%
Corporate 1.453 566 1,211,520 242 046 16.65%
Sovereign 5,635 - 5,635 | 100.00%
Bank 208,561 521,404 (312,843)) -150.00%
SME 874,400 1,116,446 (242 046)) -27.68%
Trading Book: 362,229 363,625 (21,296)] -5.88%
Specific Risk 246 279 267 575 [21.296)] -B.65%
General Risk 116,050 116,050 - 0.00%
Other Asset: 212,494 212,494 - 0.00%
Operational Risk: - 199,963 (199,963) 0.00%
Total ATMR: 3,116,885 3,645,452 (528,567)) -16.96%

Minimum Required Capital PT. Bank ABC Tbk
Per 30 September 2008

Keterangan Bank . Basel Il
Indonesia
Tier 1 Capital 183,311 204,043
Tier 2 Capital 183,311 204,043
Total Capital 366,622 408,086

Actual Eligible Capital PT. Bank ABC Thk
Per 30 September 2008

Keterangan Bank . Basel Il
Indonesia
Tier 1 Capital 459 721 459 721
Tier 2 Capital 129,874 119,585
Total Capital 589,595 579,306

Rasio CAR PT. Bank ABC Tbk
Per 30 September 2008

Keterangan Rasio
Bank Indonesia 18.85
Basel Il 15.89
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